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ABSTRACT  
The rapid development of science and technology in the era of globalization has significantly 
influenced students’ behavior and character, requiring educational institutions to focus not 
only on academic achievement but also on personality development. Character education has 
become an urgent necessity in responding to moral degradation caused by uncontrolled 
digital information. This study aims to conceptually examine the development of a character 
education curriculum in shaping students’ personality within formal educational 
institutions. This research employed a qualitative method using a library research approach. 
Data were collected from scientific journals, academic books, and relevant educational 
regulations, and analyzed through content analysis techniques. The findings indicate that 
character education is a systematic process encompassing cognitive, affective, and 
psychomotor domains aimed at developing students with strong moral values and integrity. 
Core character values such as religiosity, honesty, discipline, responsibility, tolerance, and 
social awareness should be comprehensively integrated into the curriculum. The 
development of a character education curriculum must be contextual, sustainable, and 
responsive to the challenges of globalization and digitalization. In conclusion, an integrated 
and contextual character education curriculum plays a strategic role in fostering students’ 
holistic and sustainable personality development. 
Keywords: character education, curriculum development, student personality. 

 
ABSTRAK 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi membawa dampak 
signifikan terhadap perilaku dan karakter peserta didik, sehingga lembaga pendidikan 
dituntut tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pembentukan kepribadian. 
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak untuk merespons degradasi moral yang 
muncul akibat arus informasi digital yang tidak terfilter. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji secara konseptual pengembangan kurikulum pendidikan karakter dalam 
membangun kepribadian peserta didik, khususnya di lembaga pendidikan formal. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research). 
Data diperoleh dari jurnal ilmiah, buku akademik, dan regulasi pendidikan yang relevan, 
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakan proses sistematis yang mencakup 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta bertujuan membentuk peserta didik yang 
berakhlak mulia dan berintegritas. Nilai-nilai karakter seperti religiusitas, kejujuran, 
disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian sosial perlu diintegrasikan secara 
menyeluruh dalam kurikulum. Pengembangan kurikulum pendidikan karakter harus 
bersifat kontekstual, berkelanjutan, dan responsif terhadap tantangan globalisasi dan 
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digitalisasi. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kurikulum 
pendidikan karakter yang terintegrasi dan kontekstual berperan strategis dalam membentuk 
kepribadian peserta didik secara utuh dan berkelanjutan. 
Kata Kunci: pendidikan karakter, pengembangan kurikulum, kepribadian peserta didik. 
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak yang 
sangat signifikan terhadap dunia pendidikan. Peserta didik pada era saat ini hidup 
di tengah arus globalisasi dan digitalisasi yang memengaruhi hampir seluruh aspek 
kehidupan, termasuk cara berpikir, bersikap, dan berperilaku. Kemudahan akses 
internet serta penggunaan media sosial yang masif membuat peserta didik terpapar 
berbagai informasi tanpa batas ruang dan waktu. Namun, kondisi tersebut tidak 
selalu berdampak positif, karena banyak konten yang mengandung perilaku negatif 
seperti kekerasan verbal, ujaran kurang sopan, serta kecenderungan perilaku instan 
yang tidak berpijak pada nilai moral dan etika (Amalia et al., 2024). 

Fenomena tersebut menjadi tantangan serius bagi lembaga pendidikan, 
khususnya sekolah dan madrasah, dalam menjalankan fungsinya sebagai institusi 
pembentuk karakter generasi muda. Pendidikan tidak lagi cukup jika hanya 
berorientasi pada pencapaian akademik dan penguasaan pengetahuan semata. 
Peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi lemah dalam aspek sikap dan 
moral, berpotensi menghadapi kesulitan dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, 
lembaga pendidikan dituntut untuk berperan aktif dalam membentuk kepribadian 
peserta didik secara utuh melalui pendidikan karakter yang kuat dan berkelanjutan 
(Tyoraya et al., 2023). 

Pendidikan karakter hadir sebagai jawaban atas berbagai persoalan 
degradasi moral yang muncul di tengah masyarakat modern. Pendidikan karakter 
dipahami sebagai proses sistematis dalam menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan 
akhlak mulia kepada peserta didik agar tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-
hari. Pendidikan karakter tidak hanya menekankan aspek kognitif berupa 
pemahaman tentang baik dan buruk, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan 
psikomotorik melalui pembiasaan perilaku positif. Dengan demikian, pendidikan 
karakter berperan penting dalam membentuk manusia yang berkepribadian luhur 
dan berintegritas. 

Implementasi pendidikan karakter tidak dapat dilakukan secara parsial atau 
insidental, melainkan harus dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan 
berkelanjutan. Proses pendidikan karakter perlu melibatkan berbagai lingkungan 
pendidikan, mulai dari keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama, sekolah 
atau madrasah sebagai lembaga pendidikan formal, hingga masyarakat sebagai 
ruang sosial peserta didik (Setiawatri & Kosasih., 2019). Sinergi ketiga lingkungan 
tersebut menjadi kunci keberhasilan pendidikan karakter, karena peserta didik akan 
memperoleh nilai dan teladan yang konsisten dalam berbagai konteks kehidupan. 

Dalam konteks pendidikan formal, pendidikan karakter memiliki posisi 
yang sangat strategis karena dapat diintegrasikan secara langsung ke dalam proses 
pembelajaran. Sekolah dan madrasah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer 
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan sikap dan kepribadian 
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peserta didik (Erlanda et al., 2021). Melalui pendidikan karakter, peserta didik 
diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung 
jawab, disiplin, toleransi, dan kepedulian sosial sebagai bagian dari identitas 
dirinya. 

Salah satu instrumen penting dalam implementasi pendidikan karakter di 
lembaga pendidikan formal adalah kurikulum. Kurikulum berfungsi sebagai 
pedoman utama dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, mulai dari 
perumusan tujuan pendidikan, penyusunan materi, pemilihan metode 
pembelajaran, hingga sistem penilaian (Maskur, 2023). Oleh karena itu, 
keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh bagaimana nilai-nilai 
karakter diintegrasikan secara utuh dalam kurikulum yang digunakan oleh satuan 
pendidikan. 

Pengembangan kurikulum pendidikan karakter menuntut adanya 
perencanaan yang matang agar nilai-nilai karakter tidak hanya menjadi slogan, 
tetapi benar-benar terimplementasi dalam praktik pembelajaran. Kurikulum yang 
berorientasi pada pendidikan karakter harus mampu mengaitkan antara 
penguasaan pengetahuan dengan pembentukan sikap dan perilaku peserta didik 
(Wahfiyah & Pamungkas, 2023). Dengan demikian, proses pembelajaran tidak 
hanya berfokus pada pencapaian hasil belajar kognitif, tetapi juga pada 
perkembangan karakter peserta didik secara menyeluruh. 

Kurikulum pendidikan karakter yang disusun secara kontekstual memiliki 
potensi besar dalam membentuk kepribadian peserta didik. Kontekstualisasi 
kurikulum memungkinkan nilai-nilai karakter disesuaikan dengan kondisi sosial, 
budaya, dan kebutuhan lingkungan tempat peserta didik berada (Nurhilaliyah, 
2025). Hal ini penting agar pendidikan karakter tidak bersifat abstrak, melainkan 
relevan dengan realitas kehidupan peserta didik sehari-hari. Kurikulum yang 
kontekstual juga membantu peserta didik memahami makna nilai karakter dalam 
situasi nyata yang mereka hadapi. 

Di era modern yang ditandai dengan perubahan sosial yang cepat, 
kurikulum pendidikan karakter dituntut untuk tetap responsif terhadap 
perkembangan zaman tanpa kehilangan akar nilai-nilai luhur bangsa (Rozali & 
uhtar, 2022). Pendidikan karakter harus mampu membekali peserta didik dengan 
kemampuan menghadapi tantangan global, seperti arus informasi yang tidak 
terfilter dan pengaruh budaya luar, sekaligus menanamkan nilai-nilai lokal yang 
menjadi identitas bangsa. Dengan demikian, peserta didik diharapkan tumbuh 
menjadi individu yang adaptif, kritis, dan tetap berpegang pada nilai moral. 

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum pendidikan karakter menjadi 
kebutuhan mendesak dalam sistem pendidikan saat ini. Kurikulum yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai karakter memungkinkan pendidikan karakter 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh proses pembelajaran. Melalui 
kurikulum yang dirancang secara kontekstual dan berkelanjutan, peserta didik 
diharapkan mampu menghadapi tantangan zaman dengan karakter yang kuat, 
berintegritas, dan bertanggung jawab (Khasasah & Rosila, 2025). 
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METODE 
Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 
ini berupaya memahami secara mendalam konsep, makna, serta dinamika 
pengembangan kurikulum pendidikan karakter dalam membangun kepribadian 
peserta didik. Fokus kajian tidak diarahkan pada pengukuran angka atau data 
statistik, melainkan pada penafsiran teori, gagasan, dan pemikiran para ahli yang 
relevan dengan topik penelitian. Dengan demikian, metode kualitatif dianggap 
tepat untuk menggali fenomena pendidikan karakter secara komprehensif dan 
mendalam. 

Pendekatan studi kepustakaan digunakan karena sumber utama data 
penelitian berasal dari dokumen tertulis, seperti jurnal ilmiah, buku referensi, serta 
kebijakan pendidikan yang relevan. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti 
untuk menelaah berbagai konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu terkait 
pendidikan karakter dan pengembangan kurikulum. Menurut Najili (2022), library 
research sangat efektif digunakan dalam kajian konseptual karena mampu 
memberikan gambaran teoritis yang luas dan mendalam tanpa harus melakukan 
penelitian lapangan secara langsung. 

Penggunaan studi kepustakaan dalam penelitian ini juga didasarkan pada 
tujuan penelitian yang menitikberatkan pada analisis konseptual dan teoretis. 
Kajian ini tidak bertujuan untuk mengungkap fenomena empiris secara langsung di 
lapangan, melainkan untuk mengkaji pemikiran, pendekatan, serta praktik 
pendidikan karakter yang telah dikaji oleh para peneliti sebelumnya. Dengan 
demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
yang bersifat reflektif dan penguatan konseptual bagi pengembangan kurikulum 
pendidikan karakter di Indonesia. 

Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur yang relevan, 
khususnya jurnal ilmiah nasional terakreditasi, buku-buku akademik, serta 
peraturan pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan karakter dan kurikulum. 
Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan 
kredibilitas penulis, relevansi topik, serta kebaruan kajian. Selain itu, regulasi 
pemerintah dijadikan sumber data penting untuk memahami arah kebijakan 
nasional dalam implementasi pendidikan karakter di sekolah dan madrasah 
(Warlim et al., 2025). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses penelusuran literatur 
secara sistematis. Peneliti mengidentifikasi sumber-sumber pustaka yang relevan, 
kemudian melakukan seleksi berdasarkan kesesuaian dengan fokus kajian. 
Literatur yang telah terpilih selanjutnya diklasifikasikan sesuai dengan tema-tema 
utama penelitian, seperti konsep pendidikan karakter, strategi pengembangan 
kurikulum, serta implementasi pendidikan karakter di lembaga pendidikan formal. 
Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan benar-benar 
mendukung analisis penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan 
pendekatan analisis isi (content analysis). Peneliti membaca literatur secara 
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mendalam untuk memahami substansi pemikiran yang terkandung di dalamnya. 
Selanjutnya, dilakukan interpretasi terhadap isi teks dengan menekankan pada 
makna, konsep, dan pola pemikiran yang muncul dari berbagai sumber. Proses ini 
memungkinkan peneliti untuk melihat keterkaitan antara teori pendidikan karakter 
dengan praktik pengembangan kurikulum di konteks pendidikan Indonesia. 

Tahapan analisis data meliputi kegiatan membandingkan pandangan para 
ahli, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan pemikiran, serta mensintesis 
temuan-temuan yang relevan. Dengan membandingkan berbagai perspektif, 
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih utuh dan kritis terhadap konsep 
pendidikan karakter. Sintesis data dilakukan untuk merumuskan kesimpulan 
konseptual yang dapat memperkaya kajian pengembangan kurikulum pendidikan 
karakter (Fatchulloh, 2024). 

Melalui metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan 
ini, diharapkan penelitian mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif 
mengenai pengembangan kurikulum pendidikan karakter. Hasil kajian ini tidak 
hanya berfungsi sebagai penguatan teoretis, tetapi juga sebagai rujukan konseptual 
bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang kurikulum yang 
berorientasi pada pembentukan kepribadian peserta didik. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademik yang relevan bagi 
pengembangan pendidikan karakter di Indonesia. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hakikat, Tujuan, dan Fungsi Pendidikan Karakter 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakikat pendidikan karakter 
merupakan proses pembinaan nilai-nilai moral, etika, dan akhlak yang dilakukan 
secara sadar dan terencana untuk membentuk kepribadian peserta didik secara 
utuh. Pendidikan karakter tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga 
menyentuh dimensi sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses ini menekankan pembiasaan nilai-nilai kebaikan agar tertanam secara 
berkelanjutan dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan karakter 
dipahami sebagai proses jangka panjang yang memerlukan konsistensi dan 
komitmen dari seluruh pihak pendidikan. 

Pendidikan karakter bukan sekadar proses transfer pengetahuan tentang 
konsep benar dan salah, tetapi lebih pada internalisasi nilai yang diwujudkan dalam 
perilaku nyata. Peserta didik tidak cukup hanya mengetahui nilai moral secara 
teoritis, melainkan perlu dibimbing agar mampu merasakan dan 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Ramadhani et al. (2025) yang menegaskan bahwa pendidikan karakter 
harus menanamkan kebiasaan berperilaku baik secara terus-menerus hingga 
menjadi bagian dari karakter individu. 

Dalam perspektif pendidikan, pendidikan karakter mencakup tiga ranah 
utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan 
pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai moral, ranah afektif berkaitan dengan 
sikap dan kesadaran emosional, sedangkan ranah psikomotorik berkaitan dengan 
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perwujudan nilai tersebut dalam tindakan nyata (Arifin, 2022). Ketiga ranah ini 
saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pembentukan karakter 
peserta didik. 

Tujuan pendidikan karakter adalah membentuk peserta didik yang tidak 
hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang matang dan 
berakhlak mulia (Abidin, 2019). Pendidikan karakter diarahkan untuk membangun 
sikap tanggung jawab, kejujuran, disiplin, serta kemampuan beradaptasi dalam 
kehidupan sosial. Tujuan ini menjadi sangat penting di tengah tantangan globalisasi 
dan digitalisasi yang sering kali membawa pengaruh negatif terhadap perilaku 
peserta didik. 

Fungsi pendidikan karakter dapat dilihat sebagai penguat pendidikan 
akademik dan pembinaan moral dalam kehidupan sosial peserta didik. Pendidikan 
karakter berperan sebagai kontrol perilaku agar peserta didik mampu bertindak 
sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa, Pancasila, dan tujuan pendidikan nasional 
(Supranoto, 2015). Hal ini menegaskan bahwa pendidikan karakter menjadi fondasi 
utama dalam mencetak generasi yang berkualitas, berintegritas, dan memiliki daya 
saing di tengah masyarakat global. 

 
Nilai-Nilai dan Proses Pendidikan Karakter 

Nilai-nilai pendidikan karakter merupakan seperangkat prinsip moral yang 
menjadi dasar dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Nilai-nilai tersebut 
mencakup religiusitas, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, toleransi, 
serta kepedulian sosial. Nilai-nilai ini tidak bersifat abstrak, melainkan harus 
diwujudkan dalam perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
pendidikan karakter bertujuan membentuk pribadi peserta didik yang berakhlak 
dan berperilaku positif. 

Setiap nilai karakter memiliki peran strategis dalam membentuk sikap dan 
tindakan peserta didik. Nilai religius, misalnya, mendorong peserta didik untuk 
memiliki kesadaran spiritual dan akhlak yang baik. Nilai kejujuran dan tanggung 
jawab membentuk integritas pribadi, sedangkan nilai toleransi dan kepedulian 
sosial memperkuat kemampuan hidup bermasyarakat. Nilai-nilai karakter menjadi 
fondasi moral dalam menghadapi dinamika kehidupan social (Rokhmah dan 
Siregar, 2025). 

Proses pendidikan karakter menuntut konsistensi dan kesinambungan agar 
nilai-nilai tersebut benar-benar terinternalisasi dalam diri peserta didik. Pendidikan 
karakter tidak dapat dilakukan secara instan atau sporadis, melainkan harus 
diterapkan secara terus-menerus dalam berbagai aktivitas pendidikan. Konsistensi 
pelaksanaan menjadi kunci utama keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dan 
madrasah (Sari et al., 2025). 

Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui pembelajaran di kelas dengan 
mengintegrasikan nilai karakter dalam materi pelajaran. Selain itu, pembiasaan 
perilaku positif di lingkungan sekolah, seperti budaya disiplin, saling menghormati, 
dan kepedulian sosial, menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai karakter. 
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Kegiatan keagamaan dan sosial juga berperan penting dalam membentuk 
pengalaman moral peserta didik secara langsung. 

Proses pendidikan karakter yang efektif memerlukan kolaborasi antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut harus 
menyampaikan pesan moral yang sejalan agar peserta didik tidak mengalami 
kebingungan nilai. Sinergi ini menjadi semakin penting di era media sosial, di mana 
peserta didik terpapar berbagai informasi yang tidak selalu selaras dengan nilai 
moral dan budaya bangsa. 

 
Strategi Pelaksanaan Pendidikan Karakter 

Strategi pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan melalui integrasi nilai-
nilai karakter dalam setiap mata pelajaran. Pendekatan ini menempatkan 
pendidikan karakter sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, bukan 
sebagai mata pelajaran tersendiri. Guru berperan penting dalam mengaitkan materi 
pelajaran dengan nilai moral yang relevan. Integrasi nilai karakter dalam 
pembelajaran mampu memperkuat makna pendidikan secara holistic (Saputra dan 
Chamami, 2025). 

Dalam praktiknya, guru dapat menanamkan nilai karakter melalui berbagai 
metode pembelajaran aktif. Misalnya, kegiatan diskusi kelompok dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia dapat menumbuhkan nilai kerja sama dan tanggung jawab. 
Sementara itu, pembelajaran IPS dapat digunakan untuk menanamkan nilai 
toleransi dan kepedulian sosial melalui analisis fenomena masyarakat. 

Selain pembelajaran di kelas, strategi pendidikan karakter juga dilakukan 
melalui pembiasaan kegiatan positif di lingkungan sekolah. Pembiasaan seperti 
disiplin waktu, doa bersama, piket kebersihan, dan kegiatan sosial memberikan 
pengalaman langsung kepada peserta didik. Melalui pengalaman tersebut, peserta 
didik belajar mempraktikkan nilai karakter dalam kehidupan nyata. 

Keteladanan guru dan tenaga kependidikan menjadi strategi yang sangat 
penting dalam pendidikan karakter. Peserta didik cenderung meniru perilaku yang 
mereka lihat secara langsung daripada sekadar mendengarkan nasihat (Rahayu et 
al., 2023). Oleh karena itu, konsistensi perilaku pendidik dalam menerapkan nilai 
karakter menjadi faktor penentu keberhasilan pendidikan karakter. Dengan 
demikian, strategi pelaksanaan pendidikan karakter harus dilakukan secara 
menyeluruh dan berkelanjutan. Seluruh warga sekolah perlu terlibat aktif agar 
pendidikan karakter tidak bersifat simbolik, tetapi benar-benar menjadi budaya 
hidup di lingkungan pendidikan. 

 
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Karakter di Tingkat Satuan 
Pendidikan 

Pengembangan kurikulum pendidikan karakter dilakukan dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam tujuan pendidikan, materi 
pembelajaran, metode, dan sistem penilaian. Kurikulum berfungsi sebagai 
pedoman utama dalam pelaksanaan pendidikan, sehingga nilai karakter harus 
dirancang secara sistematis di dalamnya bahwa kurikulum yang terintegrasi 
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dengan nilai karakter akan lebih efektif dalam membentuk kepribadian peserta 
didik (Zainuri et al., 2024). 

Kurikulum pendidikan karakter tidak berdiri sendiri, melainkan 
menjadi bagian dari kurikulum nasional yang berlaku di satuan pendidikan. 
Integrasi ini memastikan bahwa pendidikan karakter tidak bersifat tambahan, 
tetapi menjadi bagian inti dari proses pendidikan. Dengan demikian, setiap 
aktivitas pembelajaran memiliki kontribusi dalam pembentukan karakter 
peserta didik. 

Pengembangan kurikulum pendidikan karakter diterapkan pada semua 
jenjang pendidikan, mulai dari MI/SD, MTs/SMP, hingga MA/SMA/SMK. 
Setiap jenjang pendidikan menyesuaikan nilai karakter dengan tahap 
perkembangan peserta didik. Penyesuaian ini bertujuan agar nilai karakter 
dapat diterima dan dipahami secara optimal sesuai dengan usia dan 
kebutuhan peserta didik. 

Kurikulum pendidikan karakter yang dikembangkan secara 
kontekstual akan lebih relevan dengan kondisi sosial dan budaya setempat. 
Nilai-nilai lokal dan kearifan budaya dapat dijadikan sumber pembelajaran 
karakter yang bermakna bahwa kurikulum yang kontekstual mampu 
memperkuat identitas peserta didik sekaligus menjaga nilai budaya local 
(Lestari et al., 2024). 

Selain itu, kurikulum pendidikan karakter harus responsif terhadap 
tantangan zaman, seperti perkembangan teknologi dan globalisasi. Literasi 
digital, toleransi antarbudaya, dan kesadaran lingkungan perlu menjadi bagian 
dari kurikulum agar peserta didik siap menghadapi perubahan sosial secara 
bijak dan bertanggung jawab. 

 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Sekolah/Madrasah 

Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dan madrasah tercermin 
dalam budaya sekolah yang dibangun secara konsisten. Budaya sekolah 
mencakup nilai-nilai, kebiasaan, dan norma yang diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari warga sekolah bahwa budaya sekolah yang positif mampu 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi pengembangan 
karakter peserta didik (Anwar et al., 2025). 

Tata tertib sekolah juga menjadi instrumen penting dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter. Aturan yang diterapkan secara adil dan konsisten 
membantu peserta didik memahami batasan perilaku yang dapat diterima. 
Melalui tata tertib, peserta didik belajar tentang disiplin, tanggung jawab, dan 
konsekuensi dari setiap tindakan. 

Interaksi sosial antarwarga sekolah, baik antara guru dan siswa maupun 
antar siswa, turut membentuk karakter peserta didik. Pola komunikasi yang 
santun, saling menghormati, dan penuh empati menjadi contoh konkret 
pendidikan karakter dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 

Pelaksanaan pendidikan karakter juga dilakukan melalui berbagai 
kegiatan keagamaan, kerja bakti, dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
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tersebut mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam tindakan moral 
nyata. Pengalaman langsung melalui kegiatan sosial dan keagamaan mampu 
memperkuat internalisasi nilai karakter (Rosad, 2019). 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, pendidikan karakter 
menjadi penyeimbang penting bagi peserta didik. Pendidikan karakter 
membantu peserta didik menjadi pengguna teknologi yang bijak, bertanggung 
jawab, dan beretika. Dengan demikian, pendidikan karakter berperan strategis 
dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak 
mulia. 

 
SIMPULAN 

Pengembangan kurikulum pendidikan karakter merupakan fondasi penting 
dalam upaya membangun kepribadian peserta didik secara menyeluruh, tidak 
hanya pada aspek intelektual, tetapi juga pada dimensi moral, spiritual, dan sosial. 
Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya di madrasah tsanawiyah, kurikulum 
pendidikan karakter menjadi sarana strategis untuk menanamkan nilai-nilai 
keislaman yang terinternalisasi dalam sikap dan perilaku peserta didik. Kurikulum 
yang dirancang secara sistematis memungkinkan proses pendidikan karakter 
berjalan terarah dan berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan tidak berhenti 
pada pencapaian akademik semata, tetapi berorientasi pada pembentukan manusia 
yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Pendidikan karakter yang 
terintegrasi dalam kurikulum memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
memahami, menghayati, dan mempraktikkan nilai-nilai moral dalam kehidupan 
sehari-hari. Nilai-nilai tersebut tidak hanya disampaikan melalui materi 
pembelajaran, tetapi juga melalui pengalaman belajar yang bermakna. Proses ini 
menuntut keterpaduan antara tujuan pembelajaran, metode, media, serta evaluasi 
yang berorientasi pada pembentukan karakter. Dengan pendekatan demikian, 
pendidikan karakter tidak bersifat normatif atau teoritis, melainkan kontekstual dan 
aplikatif. Hal ini menjadikan peserta didik lebih siap menghadapi realitas sosial 
yang kompleks. Hakikat pendidikan karakter menekankan bahwa pembentukan 
kepribadian peserta didik merupakan proses jangka panjang yang memerlukan 
konsistensi dan keteladanan. Pendidikan karakter tidak dapat dicapai secara instan, 
melainkan melalui pembiasaan yang terus menerus dalam berbagai situasi 
pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum harus dirancang untuk memberi ruang 
pada proses internalisasi nilai secara berkelanjutan. Madrasah sebagai lembaga 
pendidikan Islam memiliki posisi strategis dalam menjalankan peran ini karena 
nilai-nilai karakter selaras dengan ajaran agama. Integrasi nilai akhlak dalam 
kurikulum menjadi kekuatan utama pendidikan karakter di madrasah. 

Tujuan utama pengembangan kurikulum pendidikan karakter adalah 
membentuk peserta didik yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan moral. Peserta didik diharapkan tidak hanya mampu 
berpikir kritis dan logis, tetapi juga memiliki sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, 
serta kepedulian sosial. Dalam konteks masyarakat yang terus berubah, karakter 
yang kuat menjadi modal penting bagi peserta didik untuk beradaptasi tanpa 
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kehilangan jati diri. Oleh sebab itu, kurikulum pendidikan karakter harus diarahkan 
pada pembentukan sikap dan perilaku positif yang tahan terhadap pengaruh 
negatif lingkungan. Fungsi pendidikan karakter dalam kurikulum tidak dapat 
dipisahkan dari fungsi pendidikan nasional secara keseluruhan. Pendidikan 
karakter berperan sebagai penguat nilai-nilai kebangsaan, moral, dan budaya 
bangsa. Melalui kurikulum yang terintegrasi, nilai-nilai tersebut dapat 
diinternalisasikan secara sistematis dalam seluruh proses pembelajaran. Hal ini 
menjadikan pendidikan karakter sebagai bagian integral dari pendidikan formal, 
bukan sebagai program tambahan. Dengan fungsi tersebut, kurikulum pendidikan 
karakter berkontribusi langsung dalam mencetak generasi yang berintegritas dan 
berkepribadian kuat. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan dalam 
kurikulum harus mencerminkan kebutuhan peserta didik dan konteks sosial 
budaya tempat mereka berada. Nilai religius, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 
toleransi, serta kepedulian sosial merupakan nilai universal yang relevan untuk 
dikembangkan di madrasah tsanawiyah. Nilai-nilai ini menjadi landasan moral bagi 
peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Pengintegrasian 
nilai karakter ke dalam setiap mata pelajaran memungkinkan peserta didik 
memahami bahwa karakter bukan hanya diajarkan, tetapi dipraktikkan dalam 
berbagai aspek kehidupan. Proses pendidikan karakter dalam kurikulum menuntut 
pendekatan yang holistik dan partisipatif. Pendidikan karakter tidak cukup 
disampaikan melalui ceramah atau nasihat, tetapi harus diwujudkan dalam 
tindakan nyata. Pembiasaan perilaku baik, keteladanan guru, serta pengalaman 
langsung melalui kegiatan sosial dan keagamaan menjadi kunci keberhasilan 
pendidikan karakter. Dengan proses yang demikian, peserta didik belajar nilai 
moral melalui pengalaman, bukan sekadar melalui pengetahuan. Hal ini 
menjadikan nilai karakter lebih mudah tertanam dan bertahan dalam jangka 
panjang. Strategi pelaksanaan pendidikan karakter dalam kurikulum harus 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan pendidikan. 
Integrasi nilai karakter dalam pembelajaran, budaya sekolah, serta kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan strategi yang efektif. Melalui strategi ini, peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar yang utuh dan konsisten. Ketika nilai-nilai 
karakter dihadirkan dalam berbagai aktivitas sekolah, peserta didik akan 
memandang karakter sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, bukan sebagai 
aturan yang bersifat memaksa. Pengembangan kurikulum pendidikan karakter di 
tingkat satuan pendidikan memerlukan komitmen yang kuat dari seluruh 
pemangku kepentingan. Kepala madrasah berperan dalam menetapkan kebijakan 
dan arah pengembangan kurikulum, sementara guru bertugas 
mengimplementasikan nilai karakter dalam proses pembelajaran. Tenaga 
kependidikan turut mendukung melalui penciptaan lingkungan sekolah yang 
kondusif. Dengan kerja sama yang solid, pengembangan kurikulum pendidikan 
karakter dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. Kurikulum pendidikan 
karakter yang dikembangkan secara kontekstual memiliki keunggulan dalam 
menjawab kebutuhan peserta didik dan tantangan zaman. Kurikulum yang 
memperhatikan kondisi sosial dan budaya setempat memungkinkan nilai karakter 
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lebih mudah diterima dan dipraktikkan oleh peserta didik. Selain itu, kurikulum 
juga harus responsif terhadap perkembangan teknologi dan globalisasi. Dengan 
pendekatan ini, pendidikan karakter tetap relevan tanpa kehilangan akar nilai 
budaya dan agama. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dan madrasah 
tercermin dalam budaya sekolah yang dibangun secara konsisten. Tata tertib, 
kebiasaan harian, serta interaksi antarwarga sekolah menjadi media utama 
pembentukan karakter. Budaya sekolah yang positif akan menciptakan iklim 
pendidikan yang mendukung tumbuhnya nilai-nilai moral. Dalam konteks ini, 
madrasah tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai ruang 
pembinaan karakter yang berkelanjutan. Keberhasilan pendidikan karakter tidak 
dapat dilepaskan dari peran keluarga dan masyarakat. Peserta didik menghabiskan 
sebagian besar waktunya di luar sekolah, sehingga nilai karakter yang ditanamkan 
di madrasah harus diperkuat melalui pembiasaan di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Oleh karena itu, sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat 
menjadi kebutuhan mendesak. Tanpa dukungan lingkungan luar sekolah, 
pendidikan karakter berpotensi berjalan tidak optimal. Di era digital dan 
globalisasi, tantangan pendidikan karakter semakin kompleks. Peserta didik 
dihadapkan pada arus informasi yang sangat cepat dan beragam, yang tidak 
semuanya selaras dengan nilai moral. Kurikulum pendidikan karakter harus 
mampu membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis dan sikap etis 
dalam menggunakan teknologi. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya 
menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mampu bertanggung jawab secara moral 
dalam dunia digital. Pengembangan kurikulum pendidikan karakter harus 
dilakukan secara berkelanjutan melalui evaluasi dan penyesuaian yang terus 
menerus. Dinamika sosial, budaya, dan teknologi menuntut kurikulum yang 
adaptif dan fleksibel. Evaluasi berkala diperlukan untuk memastikan bahwa nilai-
nilai karakter yang dikembangkan tetap relevan dan efektif. Dengan pendekatan 
berkelanjutan, kurikulum pendidikan karakter dapat terus disempurnakan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Secara keseluruhan, pengembangan kurikulum 
pendidikan karakter merupakan langkah strategis dalam mencetak generasi yang 
unggul secara akademik dan kuat secara moral. Kurikulum yang terintegrasi, 
kontekstual, dan berkelanjutan diharapkan mampu melahirkan peserta didik yang 
beriman, berakhlak mulia, serta bertanggung jawab dalam kehidupan 
bermasyarakat. Dengan komitmen dan sinergi seluruh komponen pendidikan, 
madrasah tsanawiyah dapat menjadi garda terdepan dalam membangun 
peradaban bangsa yang berkarakter. 
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